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Abstract: The Influence of Product Quality, Human Resources and Work Culture on Strategies
to Increase Company Competitiveness is a scientific article that is a literature study that
focuses on Strategic Management. The main purpose of this article is to formulate a hypothesis
regarding the influence between variables that will be applied in further research. The objects
of this research are taken from various online library sources, including Google Scholar,
Mendeley, and other academic media. The research method used is a literature study, with data
sources originating from e-books and open access journals. The analysis carried out is
descriptive qualitative. The results of this article: 1) Product Quality influences Strategies to
Increase Company Competitiveness; 2) Human Resources influences Strategies to Increase
Company Competitiveness; and 3) Work Culture influences Strategies to Increase Company
Competitiveness.

Keyword: Strategy to Increase Company Competitiveness, Product Quality, Human Resources,
Work Culture

Abstrak: Pengaruh Kualitas Produk, Sumber Daya Manusia dan Budaya Kerja terhadap
Strategi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan ialah artikel ilmiah ini merupakan studi pustaka
yang berfokus pada Manajemen Stratejik. Tujuan utama dari artikel ini untuk merumuskan
hipotesis mengenai pengaruh antara variabel-variabel yang akan diterapkan dalam penelitian
selanjutnya. Objek penelitian ini diambil dari berbagai sumber pustaka online, termasuk
Google Scholar, Mendeley, dan media akademik lainnya. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi pustaka, dengan sumber data yang berasal dari e-book dan jurnal akses terbuka.
Analisis yang dilakukan bersifat deskriptif kualitatif. Hasil dari artikel ini: 1) Kualitas Produk
berpengaruh terhadap Strategi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan; 2) Sumber Daya
Manusia berpengaruh terhadap Strategi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan; dan 3) Budaya
Kerja berpengaruh terhadap Strategi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan.

Kata Kunci: Strategi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan, Kualitas Produk, Sumber Daya
Manusia, Budaya Kerja
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PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan dunia bisnis yang semakin dinamis dan kompetitif,
perusahaan dituntut untuk terus berinovasi dan meningkatkan daya saing agar mampu bertahan
hidup dan berkembang dalam persaingan yang ketat. Daya saing perusahaan tidak hanya
ditentukan oleh harga produk, tetapi juga oleh kualitas produk, kompetensi sumber daya
manusia (SDM), dan budaya kerja yang digunakan dalam lingkungan perusahaan. Ketiga faktor
ini menjadi elemen strategis yang terhubung untuk meningkatkan posisi perusahaan di pasar.

Kualitas produk adalah aspek yang sangat penting untuk diperhatikan oleh perusahaan
atau produsen, mengingat hubungannya yangerat dengan kepuasan konsumen, yang
merupakan tujuan utama dari kegiatan pemasaran suatu perusahaan (Sambara et al., 2021).
Produk berkualitas tinggi tidak hanya memenuhi, tetapi seringkali juga melebihi harapan
pelanggan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan loyalitas dan kepuasan pelanggan.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa kualitas produk yang baik memiliki dampak signifikan
terhadap keunggulan bersaing perusahaan, karena dapat menarik lebih banyak pelanggan dan
memperkuat posisi perusahaan di pasar.

Sumber daya manusia ialah aset perusahaan yang harus didanai dan dikembangkan agar
untuk memberikan kontribusi maksimal bagi keberlangsungan perusahaan. Oleh karena itu,
perusahaan perlu fokus pada peningkatkan keterampilan dan profesionalisme sumber daya
manusianya demi kepentingan bersama. Terdapat dua aspek penting dalam potensi manusia,
yaitu kuantitas dan kualitas. Di antara keduanya, kualitas menjadi aspek yang sangat
krusial, yang hanya bisa dicapai melalui program pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia. Hal ini sangat penting, mengingat sumber daya manusia adalah faktor utama yang
mempengaruhi kualitas suatu perusahaan ataupun organisasi (Siregar2018) dalam (Suryani et
al., 2023).

Selain itu, budaya kerja di suatu perusahaan merupakan fondasi yang sangat berpengaruh
terhadap pola pikir, sikap, dan perilaku karyawan dalam menjalankan tugas mereka. Dengan
adanya budaya kerja yang positif, lingkungan kerja pun dapat menjadi lebih kondusif, yang
pada gilirannya mampu meningkatkan motivasi dan mendorong produktivitas. Perusahaan
yang berhasil menciptakan budaya kerja yang kuat dan sejalan dengan visi serta misi
perusahaan biasanya dapat beradaptasi lebih cepat terhadap dinamika pasar dan meraih
kemenangan dalam persaingan.

Artikel ini mengulas pengaruh Kualitas Produk, Sumber Daya Manusia, dan Budaya
Kerja terhadap Strategi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan, Ini merupakan hasil kajian
literatur dalam bidang manajemen strategik, tujuan penulisan artikel ini adalah membangun
hipotesis yang dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya, yaitu untuk merumuskan: 1)
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Strategi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan; 2)
Pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap Strategi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan; dan
3) Pengaruh Budaya Kerja terhadap Strategi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan;

METODE
Metode artikel ini ditulis menggunakan literature review dengan pendekatan kajian
pustaka (library research) dan Systematic Literature Review (SLR). Proses analisis dilakukan
secara kualitatif, memanfaatkan berbagai sumber dari platform daring seperti Google Scholar,
Mendeley, dan sejumlah basis data akademik online lainnya. SLR sendiri merupakan suatu
metode yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan
seluruh temuan penelitian yang relevan, dengan maksud untuk memberikan jawaban yang
terfokus dan jelas terhadap pertanyaan penelitian yang telah ditentukan (Kitchenham et al.,
2009).
Dalam analisis kualitatif, konsistensi dalam penggunaan kajian pustaka sangatlah
penting dan harus selaras dengan asumsi-asumsi metodologis yang ada. Salah satu alasan utama
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dipilihnya pendekatan ini adalah karena sifat penelitian yang bersifat eksploratif, sehingga
membutuhkan analisis yang lebih mendalam dan fleksibel (Ali, H., & Limakrisna, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan latar belakang, tujuan dan metode yang telah dijelaskan, maka hasil dari
artikel ini adalah sebagai berikut:

Strategi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan

Strategi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan mencerminkan kemampuan sebuah
perusahaan dalam bersaing secara efektif di pasar, serta mempertahankan dan meningkatkan
posisinya dibandingkan para pesaing. Daya saing ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
yang bersifat internal maupun eksternal. Perusahaan yang secara konsisten berinovasi, baik
dalam produk maupun layanan, biasanya lebih mampu menarik perhatian konsumen. Inovasi
tersebut dapat berupa pengembangan produk baru, peningkatan kualitas, atau penyesuaian
produk agar lebih sesuai dengan kebutuhan pasar. Menurut (Anggraeni & Kholid Mawardi,
2017) daya saing dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mempertahankan pangsa pasar,
yang sangat dipengaruhi oleh ketersediaan pasokan yang baik dan tepat waktu, serta penetapan
harga yang kompetitif (Pradana et al., 2025).

Untuk meningkatkan daya saing perusahaan, penting bagi organisasi untuk merumuskan
strategi yang tepat dan menerapkan manajemen yang efektif guna mencapai kinerja terbaik.
Penyusunan strategi merupakan langkah awal yang krusial bagi perusahaan dalam mencapai
tujuannya. Manajemen strategis adalah serangkaian keputusan dan langkah-langkah yang
diambil oleh manajemen untuk menentukan kinerja sebuah perusahaan. Proses ini mencakup
analisis lingkungan, baik dari faktor eksternal maupun internal, perumusan strategi sebagai
perencanaan jangka panjang, pelaksanaan strategi tersebut, serta evaluasi dan pengawasan
terhadap hasil yang dicapai (Mamelas et al., 2023).

Adapun indikator daya saing suatu perusahaan menurut (Muhardi & Lies,2007) terdiri
atas biaya (cost), kualitas (quality), waktu penyampaian (delivery), dan fleksibilitas
(flexibility). (Faiza & Kristina, 2021)

Strategi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan telah menjadi fokus penelitian bagi
banyak ahli sebelumnya. Beberapa di antaranya adalah: (Firdaus & Kuswinarno, 2024),
(Gunawan et al., 2025), dan (Mulyana & Ali, 2024).

Kualitas Produk

Kualitas dapat diartikan sebagai kemampuan suatu produk dalam menjalankan
fungsinya, yang meliputi berbagai aspek seperti daya tahan, kehandalan, kekuatan, serta
kemudahan dalam pengemasan dan perbaikan. kualitas juga mencakup ciri-ciri lain yang
mendukung kinerja produk tersebut (Luthfia, 2012). Di sisi lain, produk itu sendiri merupakan
persepsi yang dimiliki konsumen, yang diungkapkan oleh produsen melalui hasil produksinya.
Tingkat mutu atau kualitas produk akan dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang pada gilirannya
akan menentukan sejauh mana produk tersebut mampu memenuhi tujuannya, yaitu
meningkatkan volume penjualan (Iswayanti 2010) dalam (Kodu, 2013).

Kualitas Produk merupakan faktor yang penting dalam menentukan kepuasan pemilihan
suatu produk oleh konsumen setelah melakukan pembelian dan pemakaian terhadap suatu
produk. Produk yang memeiliki kualitas tinggi cenderung lebih menarik perhatian konsumen.
Oleh karena itu, konsumen mencari produk berkualitas tinggi saat mereka berbelanja. Hal ini
menunjukkan betapa vitalnya bagi perusahaan untuk terus meningkatkan kualitas produk
agar lebih mengarah pada keputusan pembelian konsumen (Linda Puspitasari, 2016). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Prandita dan Iriani (2013) menunjukkan bahwa kualitas produk,
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kualitas layanan, dan faktor emosional memiliki pengaruh yang signifikan secara individual
terhadap kepuasan pelanggan. Di antara ketiga variabel tersebut, kualitas produk ternyata
menjadi faktor yang paling dominan dalam memengaruhi tingkat kepuasan pelanggan
(Riyanto, K., & Satinah, 2023).

Terdapat sembilan dimensi kualitas produk menurut Kotler dan Keller (2009:8) dalam
jurnal penelitian Ikhsani dan Ali (2017) sebagai berikut: bentuk (form), fitur (feature), kualitas
kinerja (performance quality), ketahanan (durability), keandalan (realibity), kemudahan
perbaikan (repairability), gaya (style), desain (design).

Kualitas produk ini telah diteliti secara mendalam oleh sejumlah peneliti sebelumnya,
antara lain adalah: (Agussalim & Ali, 2017), (Fauziah et al., 2024), dan (Adilah et al., 2023).

Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) merujuk pada individu-individu produktif yang berperan
sebagai penggerak utama dalam suatu organisasi, baik dalam institusi maupun perusahaan.
Mereka dianggap sebagai aset yang berharga, sehingga penting untuk melatih dan
mengembangkan kemampuan mereka. Secara umum, pengertian SDM dapat dibedakan
menjadi dua kategori: SDM makro, yang mencakup jumlah populasi dalam usia produktif di
suatu wilayah, dan SDM mikro, yang lebih sempit, yaitu individu yang bekerja di dalam sebuah
institusi atau perusahaan (Amelia et al., 2022).

Sumber Daya Manusia adalah elemen kunci dalam suatu organisasi, jauh lebih signifikan
daripada dengan elemen lainnya seperti modal, teknologi, dan keuangan. Hal ini disebabkan
oleh peran manusia yang merupakan pengendali dari semua elemen tersebut. Pembahasan
mengenai SDM tidak bisa dipisahkan dari berbagai kegiatan atau proses manajemen lainnya,
seperti strategi perencanaan, pengembangan manajemen, dan pengembangan organisasi.
Keterkaitan antara aspek-aspek manajemen ini sangat erat, sehingga sulit untuk
membicarakannya secara terpisah satu sama lain (Maulyan, 2019).

Dimensi yang memengaruhi sumber daya manusia mencakup jumlah tenaga kerja,
kualitas pendidikan dan keterampilan, tingkat produktivitas, kesejahteraan sosial ekonomi,
serta upaya dalam mengembangkan potensi diri.

Sumber Daya Manusia ini telah menjad focus penelitian yang signifikan oleh banyak
peneliti sebelumnya, di antaranya: (Zahran & Ali, 2020), (Dewi Puspaningtyas Faeni et al.,
2023) dan (Silalahi et al., 2025)

Budaya Kerja

Budaya kerja adalah sebuah filosofi yang bersumber dari pandangan hidup, di mana nilai-
nilai yang dianut menjadi identitas, kebiasaan, dan dorongan yang membentuk kehidupan
sekelompok masyarakat atau organisasi. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam sikap, perilaku,
keyakinan, harapan, pandangan, serta tindakan yang tampak dalam berbagai aktivitas kerja
(Triguno, 1995: 3) dalam (Arianto, 2013).

Menurut Triguno (2004) menyatakan bahwa budaya kerja sudah lama menjadi bagian
penting dalam kehidupan manusia, namun sering kali tidak disadari bahwa keberhasilan suatu
pekerjaan sangat bergantung pada nilai-nilai yang dimiliki serta perilaku yang menjadi
kebiasaan atau karakter individu dan organisasi. Nilai-nilai ini berasal dari tradisi, agama,
norma, dan kaidah yang diyakini oleh para pekerja maupun organisasi mereka. Budaya kerja
yang diterapkan oleh pimpinan perusahaan dan diimplementasikan oleh karyawan akan
membentuk perilaku karyawan tersebut, yang pada gilirannya akan menentukan arah dan
keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan kinerjanya. Setiap bentuk aktualisasi dari
budaya kerja mencerminkan komitmen yang mendalam. Budaya kerja atau sering disebut
sebagai budaya organisasi, tidak dapat dipisahkan dari kinerja (performance). Budaya kerja ini
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tercermin dalam cara berpikir individu, yang pada akhirnya memengaruhi bagaimana mereka
bertindak dalam lingkungan kerja (Irmayanti et al., 2020).

Budaya Kerja ini sudah banyak ditelusuri oleh peneliti sebelumnya di antaranya: (Ali et
al., 2022), (Muhtar et al., 2023), dan (Indrawan, 2017).

Review Artikel Relevan

Melakukan tinjauan terhadap artikel yang relevan sangat penting sebagai landasan dalam
merumuskan hipotesis penelitian. Dalam proses ini, perlu menjelaskan hasil-hasil penelitian
sebelumnya. Selain itu, penting untuk menguraikan persamaan dan perbedaan dengan rencana
penelitian yang sedang dilakukan, sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1: Hasil Penelitian Relevan

No Author Hasil Riset Terdahulu Persamaan Dengan  Perbedaan Dengan H
(Tahun) Artikel Ini Artikel Ini
1 (Ernawati, Kualitas Produk dan Kualitas Produk Promosi H1
2019) Promosi berpegaruh positif ~ berpengaruh berpengaruh
dan signifikan terhadap terhadap Strategi terhadap Strategi
Strategi Meningkatkan Daya Meningkatkan Daya Meningkatkan
Saing Perusahaan Saing Perusahaan Daya Saing
Perusahaan
2 (Boediono Kaualitas Produk dan Kualitas Produk Kualitas Layanan H1
etal., Kualitas Layanan berpengaruh berpengaruh
2018) berpegaruh positif dan terhadap Strategi terhadap Strategi

signifikan terhadap Strategi  Meningkatkan Daya Meningkatkan
Meningkatkan Daya Saing Saing Perusahaan Daya Saing

Perusahaan Perusahaan
3 (Kiranaet Sumber Daya Manusiadan  Sumber Daya Tranformasi H2
al., 2023)  Tranformasi Digital Manusia Digital
berpegaruh positif dan berpengaruh berpengaruh

signifikan terhadap Strategi  terhadap Strategi terhadap Strategi
Meningkatkan Daya Saing Meningkatkan Daya Meningkatkan

Perusahaan Saing Perusahaan Daya Saing
Perusahaan
4  (Prayudi, Sumber Daya Manusiadan  Sumber Daya Prestasi Kerja H2
2017) Prestasi Kerja berpegaruh Manusia berpengaruh
positif dan signifikan berpengaruh terhadap Strategi
terhadap Strategi terhadap Strategi Meningkatkan
Meningkatkan Daya Saing Meningkatkan Daya Daya Saing
Perusahaan Saing Perusahaan Perusahaan
5 (Adhaet Budaya Kerja dan Budaya Kerja Lingkungan Kerja  H3
al., 2019)  Lingkungan Kerja berpengaruh berpengaruh
berpegaruh positif dan terhadap Strategi terhadap Strategi

signifikan terhadap Strategi  Meningkatkan Daya Meningkatkan
Meningkatkan Daya Saing Saing Perusahaan Daya Saing

Perusahaan Perusahaan
6 (Silviaet Budaya Kerjadan Budaya Kerja Kompetensi H3
al., 2019)  Kompetensi berpegaruh berpengaruh berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Strategi terhadap Strategi
terhadap Strategi Meningkatkan
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Meningkatkan Daya Saing Meningkatkan Daya Daya Saing
Perusahaan Saing Perusahaan Perusahaan

Pembahasan

Berdasarkan penelitian teoritis, artikel ini bertujuan untuk melakukan ulasan terhadap
artikel yang relevan, menganalisis pengaruh antar variabel, dan menciptakan kerangka
pemikiran untuk rencana penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, artikel ini membahas tentang tinjauan
artikel-artikel relevan, analisis pengaruh antar variabel, dan membuat konseptual berfikir
rencana penelitian:

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Strategi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan.

Kualitas produk adalah tingkat di mana suatu produk dapat memenuhi atau bahkan
melampaui harapan konsumen, baik dalam hal fungsi, keandalan, daya tahan, estetika, maupun
nilai tambah lainnya. Dalam upaya meningkatkan daya saing perusahaan, kualitas produk
menjadi salah satu faktor penting yang menentukan posisi perusahaan di pasar, terutama dalam
menghadapi kompetisi dengan para pesaing.

Kualitas produk kini telah menjadi salah satu tolok ukur penting dalam persaingan bisnis.
Banyak perusahaan berusaha bersaing dengan menawarkan produk berkualitas tinggi, sambil
menetapkan harga yang relatif terjangkau. Namun, tidak sedikit dari mereka yang kurang siap
menghadapi perubahan dalam persaingan yang bisa berisiko merugikan diri sendiri. Oleh
karena itu, peningkatan kualitas produk secara berkelanjutan menjadi langkah krusial yang
perlu terus diperbaiki secara menyeluruh, guna menghadapi tantangan dalam pola bisnis di era
global saat ini (Anom Pancawati, 2022)

Kualitas produk memiliki pengaruh signifikan terhadap strategi peningkatan daya saing
perusahaan. Ketika kualitas produk dipersepsikan dengan baik, strategi untuk meningkatkan
daya saing perusahaan pun akan dianggap positif, dan sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa
persepsi yang baik terhadap kualitas produk dapat meningkatkan kepercayaan konsumen serta
citra perusahaan di pasar. Produk berkualitas tidak hanya dapat memenuhi harapan pelanggan,
tetapi juga memberikan keunggulan kompetitif yang sulit ditiru oleh pesaing. Oleh karena itu,
perusahaan dapat mengimplementasikan strategi peningkatan daya saing secara lebih efektif,
baik melalui diferensiasi produk, inovasi, maupun perbaikan layanan. Sebaliknya, jika kualitas
produk dipersepsikan buruk, maka upaya perusahaan untuk meningkatkan daya saing akan
terhambat oleh rendahnya kepercayaan dan loyalitas konsumen, yang pada akhirnya
berdampak negatif terhadap posisi perusahaan di pasar.

Faktor yang berpengaruh terhadap kualitas produk, yang masing-masing memiliki peran
penting dalam menentukan keseluruhan nilai produk. Berikut adalah penjelasan mengenai
faktor-faktor tersebut:

1. Desain Produk

Desain yang menarik dan fungsional sangat memengaruhi daya tarik visual serta
kenyamanan penggunaan produk. Desain yang baik dapat menarik perhatian konsumen dan
meningkatkan pengalaman mereka.

2. Bahan Baku

Kualitas bahan baku merupakan penentu utama ketahanan, keandalan, dan nilai produk
di mata konsumen. Bahan baku yang berkualitas tinggi dapat meningkatkan kepuasan
pengguna.
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3. Proses Produksi

Standar prosedur operasional dan pengawasan yang ketat selama proses produksi sangat
menentukan hasil akhir produk. Proses yang terencana dengan baik akan menghasilkan produk
yang lebih berkualitas.

4. Teknologi Produksi

Penggunaan teknologi modern dalam proses produksi dapat meningkatkan efisiensi dan
konsistensi produk. Teknologi yang tepat akan membantu menghasilkan produk dengan
standar kualitas yang lebih tinggi.

5. Sumber Daya Manusia (SDM)

Keterampilan dan kompetensi tenaga kerja berperan penting dalam menjaga dan
meningkatkan standar kualitas produk. Tenaga kerja yang terlatih mampu menghasilkan
produk yang lebih baik.

6. Inovasi Produk

Produk yang terus diperbarui dan disesuaikan dengan kebutuhan pasar memiliki peluang
lebih besar untuk diterima oleh konsumen. Inovasi yang tepat sasaran dapat menarik minat
pengguna baru.

7. Pengendalian Mutu

Pelaksanaan quality control yang ketat sangat penting untuk mencegah produk cacat
sampai di tangan konsumen. Dengan pengendalian mutu yang baik, produk yang dihasilkan
akan memiliki kualitas yang lebih tinggi.

Kualitas Produk berpengaruh terhadap Strategi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan,
hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian yang dilakukan oleh: (SUTANTO, 2012), (Rizky
Pratama & Ali, 2024), dan (Renaldy et al., 2023).

Pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap Strategi Meningkatkan Daya Saing
Perusahaan.

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah seluruh individu yang terlibat dalam aktivitas
sebuah organisasi atau perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Mereka
membawa peran, kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan yang diperlukan untuk
mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Dalam upaya meningkatkan daya saing perusahaan,
SDM menjadi salah satu aset terpenting yang menentukan kesuksesan perusahaan dalam
menghadapi tantangan pasar. SDM yang berkualitas tidak hanya mampu melaksanakan tugas
operasional, tetapi juga berkontribusi dalam menghasilkan ide-ide baru, inovasi, dan perbaikan
yang berkelanjutan. Semua ini berperan penting dalam membawa perusahaan menjadi lebih
unggul dibandingkan para pesaingnya.

Sumber Daya Manusia memainkan peran yang sangat penting dalam proses produksi.
Semakin berkualitas SDM yang dimiliki, semakin besar pula dampak positif yang dapat
dirasakan oleh perusahaan atau organisasi. Dengan SDM vyang baik, perusahaan mampu
menghasilkan barang atau jasa dengan optimal, serta menyalurkan dan mengoperasikan
informasi secara tepat dan akurat. Namun, perlu dicatat bahwa salah satu faktor paling
menentukan dalam sistem informasi adalah Sumber Daya Manusia itu sendiri, yang sering
disebut juga sebagai "Modal Manusia™ atau "Human Capital™ (Zahran, 2020).

Sumber Daya Manusia memegang peranan krusial dalam mendukung strategi
perusahaan. Ketika SDM dipersepsikan dengan baik, pelaksanaan strategi peningkatan daya
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saing akan berjalan lebih lancar dan mendapatkan tanggapan positif. Sebaliknya, persepsi
negatif terhadap SDM dapat menjadi kendala dalam implementasi strategi tersebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Sumber Daya Manusia sangatlah beragam. Pertama,
pendidikan dan pelatihan memainkan peran kunci dalam menentukan kompetensi dan
keterampilan karyawan. Selain itu, motivasi kerja juga menjadi faktor penting, yang
dipengaruhi oleh aspek internal dan eksternal. Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif
tak kalah pentingnya, karena dapat mendukung Kkinerja karyawan. Selain itu, kepemimpinan
yang efektif serta sistem kesejahteraan dan penghargaan yang adil juga berkontribusi pada
pembentukan kualitas Sumber Daya Manusia di perusahaan. Peluang pengembangan Kkarier
yang tersedia, bersama dengan budaya organisasi yang positif, lebih lanjut memperkuat potensi
SDM. Semua elemen ini saling berkaitan dan berperan penting dalam menciptakan Sumber
Daya Manusia yang produktif, kompeten, dan memiliki daya saing.

Sumber Daya Manusia berperan terhadap Strategi Meningkatkan Daya Saing
Perusahaan, hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh: (Kirana et al.,
2023), (Raffi et al., 2024), dan (Syahrani et al., 2025).

Pengaruh Budaya Kerja terhadap Strategi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan.

Budaya kerja mencerminkan nilai-nilai dan kebiasaan yang dianut oleh sebuah organisasi
sebagai pedoman untuk mencapai tujuannya. Unsur ini sangat penting karena berhubungan
langsung dengan upaya peningkatan kinerja pegawai di dalam organisasi tersebut.
Keberhasilan dalam bekerja sering kali berakar pada nilai-nilai yang bersumber dari tradisi,
kebiasaan, norma agama, dan berbagai kaidah lainnya. Hal ini kemudian menjadi keyakinan
yang membentuk perilaku manusia dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
(Pramudya et al., 2023).

Konsep budaya kerja merujuk pada kumpulan pola perilaku yang melekat pada setiap
individu dalam suatu organisasi. Membangun budaya kerja berarti memperkuat dan
mempertahankan aspek-aspek positif tersebut, serta mendorong terbentuknya pola perilaku
tertentu melalui proses habituasi untuk mencapai suatu kondisi yang lebih baik. Selain itu,
budaya kerja juga bervariasi antar organisasi, yang disebabkan oleh landasan dan sikap yang
berbeda-beda (Purnamasari, 2015).

Budaya kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap strategi peningkatan daya saing
perusahaan. Ketika budaya kerja dipersepsikan dengan baik, maka strategi yang diterapkan
untuk meningkatkan daya saing juga akan dipahami secara positif, dan sebaliknya. Hal ini
menunjukkan bahwa budaya kerja memainkan peran krusial dalam membentuk cara
perusahaan menyusun dan melaksanakan strategi untuk memperkuat daya saingnya. Budaya
kerja yang mendapat persepsi positif dari karyawan, seperti kolaboratif, inovatif, disiplin, dan
berorientasi pada hasil, akan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung munculnya ide-
ide baru, peningkatan produktivitas, dan pelayanan yang prima kepada pelanggan.

Berbagai faktor yang memengaruhi budaya kerja meliputi perilaku pemimpin, seleksi dan
pemilihan pekerja, budaya organisasi, serta budaya dari luar. Selain itu, pentingnya penyusunan
misi perusahaan yang jelas dan penekanan pada misi tersebut juga berperan signifikan.
Keteledanan pemimpin, proses pembelajaran, serta motivasi yang diberikan kepada karyawan
turut berkontribusi dalam membentuk budaya kerja yang positif (Wakhyuni & Dalimunthe,
2020).

Budaya Kerja berperan terhadap Strategi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan,
sebagaimana didukung oleh hasil penelitian: (Kristiyanti, 2018), (Saputra et al., 2024), dan
(Dohona & Ali, 2023).
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Rerangka konseptual Penelitian

Kerangka konseptual dalam artikel ini disusun berdasarkan perumusan masalah, hasil
pembahasan, serta penelitian-penelitian terdahulu yang relevan. Semua informasi tersebut
diilustrasikan pada gambar 1 di bawah ini.

4 \
Kualitas

Produk (x.1)
.

4 )

( ) Strategi Meningkatkan
Sumber Daya . 4
. Daya Saing Perusahaan
Manusia (x.2) (v.1)
\. J Y
Budaya Kerja
(x.3)

Gambar 1: Rerangka Konseptual

Sesuai pada gambar rerangka konseptual di atas, maka: Kualitas Produk, Sumber Daya
Manusia, dan Budaya Kerja berpengaruh terhadap Strategi Meningkatkan Daya Saing
Perusahaan. Selain dari tiga variabel exogen yang mempengaruhi Strategi Meningkatkan Daya
Saing Perusahaan, masih banyak variabel lain, diantaranya adalah:

1) Profitabilitas: (Prasetyo & Yuniati, 2020), (Zalfa et al., 2024) , dan (Musyafa & Ali, 2024)

2) Struktur Modal: (Hidayat, Y. N., & Ali, H., 2024), (Yulianti et al., 2024), dan (Linda et al.,
2024),

3) Kinerja Keuangan: (Sari et al., 2024), (Wahyuni, F., & Ali, H. (2024), dan (Fitriani, 2013)

KESIMPULAN
Mengacu pada tujuan, hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, artikel ini
menyimpulkan bahwa penting untuk merumuskan hipotesis bagi penelitian selanjutnya, yaitu:
1) Kualitas Produk berpengaruh terhadap Strategi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan;
2) Sumber Daya Manusia berpengaruh terhadap Strategi Meningkatkan Daya Saing
Perusahaan. dan
3) Budaya Kerja berpengaruh terhadap Strategi Meningkatkan Daya Saing Perusahaan.
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